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Profil Gaya Berpikir Siswa SMP dalam Belajar
Matematika

Suradi?

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan profil gaya
berpikir siswa SMP, dalam kaitannya dengan prestasi belajar
matematika, yang dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan bagi
guru dalam melayani/membimbing siswa berdasarkan gaya individual
dalam belajar matematika. Penelitian ini juga dapat menjadi umpan
balik dalam menilai apakah pengajaran yang selama ini terlaksana
sebagai masukan instrumental memberikan dampak berarti bagi
pengembangan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian ini,
menunjukkan bahwa: (1) siswa dengan gaya belajar Field Depen-
dent (FD) pada umumnya berpikir sekuensial konkret, sedangkan
siswa Field Independent (FI) berpikir acak abstrak; (2) gaya berpikir
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa
SMP;: dan (3) prestasi belajar matematika siswa FI lebih baik jika
dibandingkan siswa FD. Sebagai implikasi yang diperoleh dari hasil
penelitian ini, disarankan agar dalam pembelajaran matematika
dioptimalkan interaksi antara siswa I'l dan FD, dan memberikan
pembelajaran yang banyak berkaitan dengan dunia nyata siswa.
Pembelajaran hendaknya dimulai dari hal yang realistik bagi siswa
ke hal yang abstrak, karena cara siswa SMP berpikir masih didominasi
sekuensial konkret dan acak abstrak.

Kata Kunci: Gaya Berpikir, Field Dependent, Field Independent, Sistem
Persamaan Linier, sekuensial, konkret, acak abstrak

1. Pendahuluan banyak siswa yang mengalami
1.1 Latar Belakang kesulitan belajar matematika, yang
Banyak pendapat dari berbagai pihak ditandai dengan rendahnya prestasi
yang menyatakan bahwa masih belajar pada bidang studi tersebut.

*} Suradi adalah dosen 82 Pendidikan Matematika PPs Universitas Negeri Makassar
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Oleh karena itu, peningkatan mutu
pendidikan matematika selalu menjadi
topik menarik untuk didiskusikan.
Berbagai upaya telah dan terus
dilakukan untuk mengatasi kesulitan
belajar matematika tersebut. Salah
satu upaya adalah dengan mem-
perhatikan penyebab kesulitan, baik
wvang bersumber dari “diri siswa
sendiri” maupun yang bersumber dari
“huar diri siswa”.

Matematika sebagai salah satu
sarana berpikir ilmiah sangat
diperiukan untuk menumbuhkem-
Sangkan kemampuan berpikir logis,
sistematis dan kritis. Demikian pula
matematika telah menunjukkan
kskuatannya dengan adanya pene-
rzpan matematika pada bidang-
oidang lain dan pada kehidupan
schari-hari. Menurut Hudoyo (1988),
sefiap teori matematika harus
memperhitungkan kekuatan mate-
matika dalam penerapannya pada
Sadang-bidang lain.

Dalam konsep kurikulum
matematika 2004 (Depdiknas, 2003),
Zkemukakan bahwa tujuan umum
pendidikan matematika di SMP
Zitckankan kepada siswa agar
memiliki: (1) kemampuan yang
Serkaitan dengan matematika
s=hingga dapat digunakan untuk
—emecahkan masalah matematika,
selajaran lain, ataupun masalah yang

berkaitan dengan kehidupan nyata;
(2) kemampuan menggunakan
matematika sebagai alat komunikasi;
dan (3) kemampuan menggunakan
matematika sebagai cara bernalar
yang dapat dialihgunakan pada setiap
keadaan, seperti berpikir kritis,
berpikir logis, berpikir sistematis,
bersifat objektif, bersifat jujur, bersifat
disiplin dalam memandang dan
menyelesaikan masalah.

Dalam kaitan dengan tujuan
pengajaran matematika, Soedjadi
(1992) menyatakan bahwa pengajaran
matematika di setiap jenjang per-
sekolahan pada dasarnya mengacu
pada dua tujuan pokok, yaitu tujuan
formal dan tujuan material. Tujuan
formal matematika adalah berkaitan
dengan penataan nalar dan pem-
bentukan sikap anak didik, sedangkan
tujuan peng-ajaran
matematika adalah berkaitan dengan
penggunaan dan penerapan mate-
matika, baik dalam bidang matematika
sendiri maupun bidang lainnya. Salah
satu materi matematika sekolah yang
sering diberikan sebagai contoh
penerapan adalah Sistem Persamaan
Linier (SPL).

Berbagai penelitian melaporkan
bahwa prestasi belajar matematika
siswa SMP masih rendah, khususnya
dalam menyelesaikan masalah SPL
dua variabel. Masalah ini sangat

material
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terkait dengan kemampuan belajar
siswa berdasarkan gaya kognitif dan
gaya berpikir yang dimilikinya. Dalam
penelitian ini prestasi belajar
matematika yang dimaksud adalah
skor yang diperoleh siswa dalam
menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan SPL dua variabel,
sedangkan gaya berpikir yang
dimaksudkan menurut pengertian dari
Gregorc, yaitu gaya berpikir
sekuensial konkret (SK), acak konkret
(AK), acak abstrak (AA), dan
sekuensial Abstrak (SA). Demikian
juga gaya kognitif yang digunakan
berdasarkan tipe dari Witkin, yaitu
gaya kognitif tipe field dependent
(FD) dan gaya kognitif tipe field
independent (FT).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: (1) bagaimana profil gaya
berpikir siswa ditinjau dari gaya
kognitif yang dimilikinya? dan (2)
bagaimana prestasi belajar siswa
pada SPL dua variabel ditinjau dari
gaya berpikir yang dimilikinya?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan profil gaya berpikir
siswa berdasarkan gaya kognitifnya
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dalam memahami konsep dan
menyelesaikan soal-soal SPL dua
variabel; (2) mengadakan eksplorasi
tentang hasil belajar dan gaya berpikir
siswa field dependent dan field
independent; (3) menganalisis
pengaruh antara gaya berpikir dan
prestasi belajar, ditinjau dari gaya
kognitifnya; dan (4) membandingkan
prestasi belajar antara kelompok
siswa field dependent dan field
independent.

2. Kajian Literatur

2.1 Prestasi Belajar Maternatika
Belajar matematika sebagai proses,
yaitu berupa kegiatan aktif dan upaya
siswa dalam memahami dan
menguasai matematika. Kegiatan aktif
yang dimaksud adalah pengalaman
belajar matematika yang diperoleh
melalui interaksi siswa dengan
matematika dalam konteks kegiatan
mengajar belajar di sekolah.

Selain memiliki objek yang
abstrak dan struktur yang berpola
deduktif, matematika juga meng-
gunakan bahasa simbolik. Dengan
demikian, belajar matematika berarti
belajar menggunakan dan memani-
pulasi simbol-simbol. Namun, perlu
diketahui bahwa sebelum mema-
nipulasi simbol-simbol itu, yang
penting adalah memahami arti dari ide
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vang disimbolkan itu. Hal ini
Zimaksudkan agar tidak terjadi
werbalisasi, yaitu menghafal simbol
mapa mengetahui apa yang disim-
solkan. Dengan kata lain, dalam
Selajar matematika menghafal tetap
&perlukan, tetapi sebelum menghafal
serlebih dahulu harus mengetahui
artinya.

Dalam belajar matematika,
seorang siswa akan lebih mudah
mempelajari materi matematika apabila
vang bersangkutan telah memahami
materi prasyarat dari materi yang
sedang dipelajari. Hal ini perlukarena
sifat kehirarkian materi matematika
sangat kuat. Kelemahan atas
penguasaan materi sebelumnya atau
materi prasyarat akan menyulitkan
dalam mempelajari materi selanjutnya.
Misalnya dalam mempelajari konsep
B vang berdasarkan konsep A, perlu
memahami konsep A terlebih dahulu.
Tanpa memahami konsep A tidak
mungkin memahami konsep B. Oleh
karena itu, belajar matematika harus
dilakukan secara bertahap, berurutan,
dan berkesinambungan.

Dalam kaitannya dengan materi
SPL dua variabel di kelas 2 SMP,
pemahaman materi prasyarat seperti
operasi hitung yang memuat variabel,
persamaan, dan lain sebagainya akan
sangat mempengaruhi keberhasilan
belajar siswa, karena tanpa memahami

atau menguasai konsep dari materi
prasyarat yang disebutkan di atas
maka siswa akan menghadapi
kesulitan dalam mempelajari materi
SPL tersebut. Sebaliknya, jika siswa
tidak mengalami kesulitan dalam
belajar SPL maka ia akan mudah
mempelajari topik lebih rumit di
tingkat yang lebih tinggi, seperti pada
topik sistem ketidaksamaan linear, dan
topik program linear.

Karena sifat hirarkis dari materi
SPL begitu kuat maka sangat
diperlukan kesiapan siswa dalam
belajar SPL dua variabel. Menurut
Hudoyo (1979) kesiapan intelektual
merupakan syarat mutlak bagi anak
yang mempelajari matematika, hal ini
disebabkan matematika merupakan
ilmu yang berstruktur dan cara
memikirkannya menggunakan ab-
straksi dan generalisasi. Selanjutnya,
(dalam Dahar, 1989)
menyatakan bahwa kesiapan terdiri
atas penguasaan keterampilan yang
lebih sederhana mengizinkan
seseorang mencapai keterampilan
yang lebih tinggi tingkatannya.
Berdasarkan kedua pendapat
tersebut, dapat dinyatakan bahwa
kesiapan belajar siswa dalam sistem
persamaan linear dua variabel sangat
mendukung terhadap pemahaman
dan penguasaan materi selanjutnya,
seperti materi sistem persamaan linear

Bruner
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tiga variabel, materi sistem
ketidaksamaan linear, materi program
linear dan sebagainya. Berdasarkan
uraian di atas maka prestasi belajar
matematika yang dimaksudkan dalam
tulisan ini adalah skor yang diperoleh
siswa melalui tes prestasi belajar
setelah mengikuti pembelajaran
matematika dengan materi SPL dua
variabel.

2.2 Gaya Berpikir Siswa dalam
Belajar Matematika

Setiap individu memiliki cara
tersendiri yang ditempuh dalam
menyusun apa yang dilihat, diingat
dan dipikirkan. Mereka dapat berbeda
dalam cara pendekatan terhadap
situasi belajar, dalam cara menerima,
mengorganisasikan dan menghu-
bungkan pengalaman-pengalaman
mereka, serta dalam cara merespon
metode pengajaran tertentu. Per-
bedaan-perbedaan itu, menurut
Slameto (dalam Labulan, 1995) bukan
merupakan cerminan dari tingkat
kecerdasan atau pola-pola kemam-
puan lain, akan tetapi ada kaitannya
dengan memproses dan menyusun
informasi dan cara siswa mereaksi
stimulus lingkungan. Perbedaan-
perbedaan yang dimiliki setiap
individu dalam cara memproses dan
menyusun serta mengolah informasi
berdasarkan pengalaman-peng-
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alaman mereka dikenal sebagai gaya
kognitif. Mahmud (1990) menge-
mukakan bahwa gaya konitif adalah
cara siswa memberikan persepsi dan
menyusun informasi yang berasal
dari lingkungan sekitar.

Gaya kognitif menurut Nasution
(1992) terdiri dari (1) field dependent-
indepen-dent, (2) implusif-reflektif,
dan (3) preseptifireseptif-sistematis/
intuitif. Pada penelitian ini, gaya
kognitif yang digunakan adalah gaya
kognitiftipe field dependent (FD) dan
field independent (F). Ciri-ciri siswa
yang memiliki tipe FD-FI dikemukakan
Witkin (dalam Nasution), yaitu: (1)
siswa yang memiliki gaya kognitif tipe
FD cenderung mempersepsi suatu
pola sebagai suatu keseluruhan.
Sukar baginya untuk memusatkan
perhatian pada satu aspek situasi
atau menganalisis suatu pola menjadi
bermacam-macam; (2) siswa yang
memiliki gaya kognitif tipe FI
cenderung mempersepsi bagian-
bagian yang terpisah dari suatu pola
menurut komponen-komponennya.

Menurut Good & Brophy (dalam
Ratumanan, 2001) orang dengan
diferensiasi psikologikal rendah (field
dependent) mengalami kesulitan
dalam membedakan stimulus dari
konteks di mana stimuli tersebut
dilekatkan (digabungkan), sehingga
persepsi mercka mudah dipengaruhi
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eleh manipulasi dari konteks di
s=kelilingnya. Sebaliknya, orang
Zengan diferensiasi psikologi tinggi
(77eld independent) lebih analitik.
Mereka dapat memisahkan stimuli
cari konteks sehingga persepsi
mereka kurang terpengaruh dari
perubahan dalam konteks terjadi
{@mnasukkan).

Setiap gaya kognitif tersebut
mengandung kelebihan dan ke-
kwrangan. Siswa yang memiliki gaya
Logznitif FD ternyata lebih kuat
mengingat informasi-informasi sosial
seperti percakapan atau interaksi
amtar pribadi. Dalam hal pelajaran,
siswa tersebut lebih mudah mem-
pelajari sejarah, kesusasteraan,
Szhasa dan ilmu pengetahuan sosial.
Serbeda halnya dengan siswa yang
=e=miliki gaya kognitif FI, siswa ini
=bih mudah mengurai hal-hal yang
wompleks dan lebih mudah meme-
cahkan persoalan-persoalan, siswa F1
iebih mudah mempelajari ilmu
sengetahuan alam dan matematika.

Untuk mengukur gaya kognitif
siswa FD-FI dapat digunakan
mstrumen yang dikembangkan oleh
Witkin yang disebut Group
Embedded Figure Test (GEFT).
Instrumen tersebut telah diter-
semahkan dalam bahasa Indonesia
d=n diujicobakan oleh Ismanu (1988),
(1990),

Cahyowati dan juga

digunakan Labulan (1995). Instrumen
GEFT menggunakan gambar-gambar
rumit dan sederhana. Gambar yang
rumit memuat gambar sederhana dan
responden diminta untuk menebalkan
gambar sederhana tersebut dalam
gambar rumit. Untuk menggolongkan
siswa dalam tipe FD atau FI
digunakan patokan skor 50% dari
skor maksimal. Jika siswa memperoleh
skor kurang dari 50% skor maksimal
maka digolongkan dalam tipe FD. Jika
siswa memperoleh skor melebihi 50%
skor maksimal maka digolongkan
dalam tipe FI.

Setiap orang mempunyai gaya
hidup dan gaya kerja yang berbeda,
demikian juga siswa mempunyai gaya
belajar yang unik. Menurut Barbara
Prashing (dalam Dryden, 2000),
“orang dari segala usia dapat belajar
apa saja jika diberi kesempatan untuk
melakukannya dengan gaya unik
mereka, dengan kekuatan pribadi
mereka sendiri” katanya dalam
Diversity Is Our Strength: the
learning revolution in action. Selain
gaya belajar siswa yang perlu
diperhatikan dalam proses belajar
mengajar, juga perlu diperhatikan
gaya berpikir mana yang disukai oleh
siswa.

Anthony Gregorc-profesor ahli
kurikulum dan instruksi di
Universitas Connecticut membagi
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gaya berpikir menjadi empat bagian
yang berbeda: (1) sekuensial konkret,
(2) acak konkret, (3) acak abstrak, dan
(4) sekuensial abstrak. Mereka
menekankan bahwa tidak ada gaya
berpikir yang lebih superior; setiap
gaya belajar itu unik. Setiap gaya
menjadi efektif dengan gayanya
sendiri (Dryden, 2000). Untuk
mengetahu tipe-tipe gaya berpikir
seseorang, menurut Bobbi DePorter
dapat di uraikan secara singkat
sebagai berikut.

Pemikir sekuensial konkret
mendasarkan dirinya pada realitas,
memproses informasi dengan cara
teratur, urut, dan linier. Bagi mereka,
“realitas adalah apa dapat mereka
cerap melalui indra fisik yaitu
penglihatan, persentuhan, peng-
ucapan, pencecapan, dan pembauan.
Mereka memperhatikan dan
mengingat berbagai detail dengan
mudah dan mengingat fakta-fakta,
informasi spesifik, rumus-rumus, dan
berbagai peraturan dengan mudah.
‘Praktik’ adalah cara terbaik bagi
orang semacam ini.”

Pemikir acak konkret suka
bereksperimen, seperti tipe sekuensial
konkret, mereka mendasarkan diri
pada realitas, tetapi cenderung lebih
melakukan pendekatan coba-coba.
Oleh karena itu, mereka sering
membuat lompatan intuitif yang
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diperlukan untuk pemikiran kreatif.
Mereka memiliki kebutuhan vang kuat
untuk menemukan alternatif dan
melakukan berbagai hal dengan cara
mereka sendiri.

Pemikir acak abstrak mengatur
informasi melalui refleksi, dan
berkembang pesat dalam lingkungan
tak terstruktur dan berorientasi
kepada manusia. DePorter mengata-
kan, “Dunia ‘nyata’ bagi para pelajar
acak abstrak adalah dunia perasaan
dan emosi. Pemikir acak abstrak
menyerap berbagai gagasan,
informasi, dan kesan, lalu meng-
aturnya kembali melalui refleksi.
Mereka dapat mengingat dengan baik

jika informasinya dibuat menurut

selera mereka. Mereka merasa dibatasi
ketika ditempatkan pada lingkungan
yang sangat terstruktur.”

Pemikir sekuensial abstrak suka
sekali dengan dunia teori dan pikiran
abstrak. Mereka suka berpikir
konseptual dan menganalisis
informasi. Mereka berpotensi menjadi
filosof dan ilmuan peneliti yang hebat.
Menurut DePorter, “Mereka mudah
mengetahui apa yang penting, seperti
poin-poin utama dan detail yang
signifikan. Proses berpikir mereka
logis, rasional, dan intelektual.
Aktivitas favorit bagi orang bertipe
sekuensial adalah membaca. Biasanya
mereka lebih senang bekerja sendiri
daripada berkelompok.”

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 067, Tahun Ke-13, Juli 2007



Smradi

Empat kategori berpikir yang
Sskemukakan di atas dapat dikaitkan
Zemgan tipe FI-FD siswa dalam
menyelesaikan soal-soal sistem
persamaan linier dua variabel.
Sasaimana siswa tipe FI-FD dalam
Selziar matematika dikaitkan dengan
smpat gaya berpikir yang dikemu-
kzxzn DePorter? Oleh karena itu,
=mpat gaya berpikir tersebut dijadikan
acuzn dalam mengeksplorasi gaya
Soznitif siswa dalam penelitian ini.
Imstrumen yang digunakan untuk
meiihat kecenderungan gaya berpikir
siswa dalam penelitian ini adalah
msrumen yang dikembangkan oleh
Zobn LeTellier dari hasil adaptasi
model Gregorc.

2. Metode Penelitian

Masalah utama yang dikaji dalam
penelitian ini adalah pengaruh gaya
Serpikir siswa ditinjau dari tipe FD-FI
ferhadap prestasi belajarnya.
Fenelitian merupakan penelitian
sksploratif dalam bentuk eksposi-

facto.

3.1 Populasidan Sampel
Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah

siswa kelas 2 SMP Negeri 6 Makassar,

sedangkan sampel yang dilibatkan

dzlam penelitian ini adalah siswa dari

“iza kelas yang dipilih secara random

berdasarkan banyaknya kelas II (9

 kelas) yang ada di sekolah tersebut.

Siswa yang terpilih adalah siswa pada
kelas TA, IB, dan ID sebanyak 124
orang.

3.2 Definisi Operasional Variabel
Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah:
(1) variabel bebas: yaitu “gaya
berpikir” siswa berdasarkan konsep
Gregorce (SK, AK, AA, SA), data dari
variabel ini digunakan kriteria dan
instrumen yang dikembangkan oleh
John LeTellier (dalam De Porter 2002);
(2) variabel terikat: yaitu “prestasi
belajar” siswa pada sistem persamaan
linier dua variabel, yang merupakan
skor yang diperoleh siswa melalui tes
prestasi belajar yang dikembangkan
peneliti; dan (3) variabel moderator:
yaitu “gaya kognitif” berdasarkan
konsep Witkin (FI, FD), yang
diperoleh dari instrumen Group
Embedded Figure Test (GEFT), yang
telah diujicobakan oleh Cahyowati
untuk konteks siswa di Indonesia.

3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian ini dibagi menjadi
dua, yaitu: (1) Desain “Multiple Lin-
ear Regresssion” dengan
menggunakan variabel boneka.
Desain ini dimaksudkan untuk
menganalisis pengaruh variabel

Jwrnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 067, Tahun Ke-13, Juli 2007 539



Profil Gaya Berpikir Siswa SMP dalam Belajar Matematika

bebas, terhadap variabel terikat,
dengan menggunakan variabel mod-
erator, dan (2) Desain “Univariate
Completely Randomized”. Desain ini
dimaksudkan untuk menganalisis
perbedaan prestasi belajar mate-
matika (Y) berdasarkan kelompok
siswa tipe field dependent (FD) dan
tipe field independent (FI).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
memberikan tes prestasi belajar
persamaan linier dua variabel kepada
responden untuk memperoleh data
prestasi belajar. Sedangkan data
tentang gaya berpikir dan gaya
kognitif diperoleh melalui angket.

3.5 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari pelaksanaan
penelitian, dianalisis secara statistik
yaitu (1) statistik deskriptif untuk
mendeskripsikan dan mengeksplorasi
profil gaya berpikir siswa berdasarkan
tipe FD-F1, dan prestasi belajar siswa
dalam SPL dua variabel, dan (2)
statistik inferensial untuk mengetahui
dampak gaya berpikir siswa terhadap
prestasi belajar mereka dalam
matematika.
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4. Hasil Penelitian dan

Pembahasan
Hasil analisis deskriptit menunjukkan
bahwa kecenderungan gaya berpikir
siswa SMP yang mempunyai gaya
kognitif field independent (FI) adalah
acak abstrak (AA). Berdasarkan 68
siswa yang mempunyai gaya kognitif
FI, kecenderungan gaya berpikir
mereka adalah: (1) gaya berpikir
sekuensial konkret (SK) sebanyak 15
orang (22,1%); (2) gaya berpikir
sekuensial abstrak (SA) sebanyak 18
orang (26,5%); (3) gaya berpikir acak
abstrak (AA) sebanyak 27 orang
(39,7%); dan (4) gaya berpikir acak
konkret (AK) sebanyak 8 orang
(11,7%).

Kecenderungan gaya berpikir
siswa SMP yang mempunyai gaya
kognitif field dependent (FD) adalah
sekuensial konkret (SK). Berdasarkan
56 siswa vang mempunyai gaya
kognitif FD, kecenderungan gaya
berpikir mereka adalah: (1) gaya
berpikir sekuensial konkret (SK)
sebanyak 20 orang (35,7%); (2) gaya
berpikir sekuensial abstrak (SA)
sebanyak 12 orang (21,4%); (3) gaya
berpikir acak abstrak (AA) sebanyak
18 orang (32,1%); dan (4) gaya berpikir
acak konkret (AK) sebanyak 6 orang
(10,7%).
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Rata-rata prestasi belajar siswa
pada materi persamaan linier dua
warizbel masing-masing 62,94 untuk
s=wa FI dan 57,41 untuk siswa FD.
Szlanjutnya, untuk siswa gaya
woenitif FI: (1) 58,8% responden
==mpunyai skor di sekitar rata-rata;
21 sebanyak 36,7% di atas rata-rata,
Zam (3) sisanya 4,5% di bawah rata-
s==2 Untuk siswa gaya kognitif FD:
' 1151.8% mempunyai skor di sekitar
mta-rata; (2) sebanyak 25,0% di atas
r===-rata, dan (3) sisanya 23,2% di
S=wah rata-rata.

Hasil yang diperoleh di atas,
=enunjukkan bahwa siswa SMP yang
&5adikan responden dalam penelitian
‘=i, prestasi belajarnyva dalam
menyelesaikan soal persamaan linier
fua variabel masih berada dalam
kategori sedang. Namun, ada
k=cenderungan bahwa siswa yang
mempunyai gaya kognitif FI lebih
tinggi prestasi belajarnya diban-
Zimgkan siswa yang mempunyai gaya
Soenitf FD.

Analisis inferensial menunjuk-
&=n bahwa: (1) gaya berpikir siswa tipe
FI mempunyai pengaruh yang
signifikan pada taraf kepercayaan 95%
terhadap prestasi belajar dalam
matematika. Berdasarkan hasil
=nalisis variansi diperoleh nilai F =2,65
danp=0,041,R?*=14,4%dans=11,78
dengan persamaan regresi terhadap

prestasi belajar (PRES) adalah PRES
=-497+4,658K +4,72SA +4.45AA +
4,93AK yang menunjukkan bahwa
gaya berpikir siswa tipe FI
memberikan sumbangan positif
terhadap prestasi belajar; (2) gaya
berpikir siswa tipe FD mempunyai
pengaruh yang signifikan pada taraf
kepercayaan 95% terhadap prestasi
belajar dalam matematika. Ber-
dasarkan hasil analisis variansi
diperoleh nilai F=4,56 danp=0,003,
R? = 26,3% dan s = 13,62 dengan
persamaan regresi terhadap prestasi -
belajar (PRES) adalah PRES =402 —
2,68SK—2,89SA —3,16AA ~2,78AK
yang menunjukkan bahwa gaya
berpikir siswa tipe FD memberikan
sumbangan negatif terhadap prestasi
belajar; dan (3) Prestasi belajar
matematika siswa berdasarkan gaya
kognitif (dengan mengabaikan gaya
berpikir), diperoleh hasil analsis
variansi F =4,97 dengan nilai p=0,028
hal ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan pada taraf
kepercayaan 95% antara prestasi
belajar siswa tipe I'I dengan prestasi
belajar siswa tipe I'D.

Hasil penelitian yang diuraikan
di atas menunjukkan bahwa gaya
berpikir siswa SMP Negeri 6
Makassar untuk siswa yang bertipe
FIlebih banyak berpikir dalam bentuk
acak abstrak (AA). Sedangkan untuk
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siswa yang bertipe FD lebih banyak
berpikir dalam bentuk sekuensial
konkret (SK). Dengan demikian,
berdasarkan kajian teori dapat
dikemukakan bahwa siswa SMP
Negeri 6 Makassar dalam belajar
matematika diperlukan suatu pende-
katan untuk mengatur informasi
kepada siswa melalui refleksi dunia
nyata. Karena “dunia nyata” bagi
para pelajar acak abstrak adalah dunia
perasaan dan emosi. Pemikir acak
abstrak menyerap berbagai gagasan,
informasi, dan kesan, lalu meng-
aturnya kembali melalui refleksi.
Mereka dapat mengingat dengan baik
jika informasinya dibuat menurut
selera mereka. Mereka merasa dibatasi
ketika ditempatkan pada lingkungan
yang sangat terstruktur.

Selain itu, diperlukan pende-
katan pembelajaran matematika yang
dapat mengakomodasi siswa dengan
gaya berpikir sekuensial konkret,
yaitu siswa yang mendasarkan
dirinya pada realitas, memproses
informasi dengan cara teratur, urut,
dan linier. Bagi mereka, “realitas”
adalah sesuatu yang dapat diserap
melalui indra fisik yaitu penglihatan,
persentuhan, pengucapan, pence-
capan, dan pembauan. Mereka
memperhatikan dan mengingat
berbagai detail dengan mudah dan
mengingat fakta-fakta, informasi
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spesifik, rumus-rumus, dan berbagai
peraturan dengan mudah. ‘Praktik®
adalah cara terbaik bagi orang
semacam ini.”

Ditinjau dari prestasi belajar
siswa dalam sistem persamaan linier
dua variabel, terdapat beberapa
kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal-soal. Siswa pada
umumnya kesulitan menerjemahkan
soal yang berbentuk cerita ke dalam
bentuk persamaan linier. Demikian
juga, siswa belum mampu mener-
jemahkan himpunan penyelesaian
dari sistem persamaan linier yang
disajikan dalam grafik. Namun, untuk
menyelesaikan sistem persamaan
linier dua variabel dengan cara
eliminasi dan subtitusi pada
umumnya siswa tidak mengalami
kesulitan.

Hasil analisis inferensial
menunjukkan bahwa gaya berpikir
siswa berpengaruh terhadap prestasi
belajar matematika. Walaupun
sumbangan yang diberikan tidak
terlalu besar, tetapi guru harus
menyadari bahwa siswa SMP yang
bergaya kognitif tipe FD mempunyai
kecenderungan gaya berpikir mereka
berpengaruh negatif terhadap
prestasi belajarnya dalam matematika.
Sedangkan untuk siswa FI gaya
berpikirnya berpengaruh positif
terhadap prestasi belajarnya. -
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5 Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan

=ofl gaya berpikir yang dimiliki siswa
keizs 2 SMP Negeri 6 Makassar,
adalah: (1) gaya berpikir siswa tipe
¥D. pada umumnya adalah gaya
serpikir sekuensial konkret, (2) gaya
Serpikir siswa yang mempunyal tipe
1 pada umumnya adalah gaya
Serpikir acak abstrak, (3) gaya berpikir
==wa tipe FD mempunyai pengaruh
mezatif terhadap prestasi belajar SPL
Zza wvariabel, sedangkan gaya
Serpikir siswa tipe FI mempunyai
gengaruh positif, dan (4) ada
perbedaan prestasi belajar antara
s=wa FD dengan siswa FI, yaitu
s=wa F1 prestasi belajarnya lebih baik
Z=andingkan siswa FD.

S2Saran

Sebagai implikasi dari simpulan di atas
“esarankan agar: (1) pembelajaran SPL
S variabel, guni membagi kelompok
samz anggotanya terdiri dari siswa FI
Zz= FD, dan memberikan pembe-
‘zjaran yang banyak berkaitan

Pestaka Acuan

dengan dunia nyata siswa. Pembe-
lajaran hendaknya dimulai dari hal
yang realistik bagi siswa ke hal yang
abstrak, karena cara berpikir siswa
kelas 2 SMP masih didominasi
sekuensial konkret dan acak abstrak;
(2) guru memberikan latihan-latihan
soal yang berkaitan dengan dunia
nyata siswa dalam bentuk cerita dan
memberikan soal-soal yang berkaitan
dengan grafik, karena siswa kesulitan
dalam menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan dunia nyata (soal
cerita) dan membaca grafik; (3) guru
memberikan tes gaya berpikir dan
gaya kognitif siswa pada setiap kelas
yang dihadapi. Hal ini dimaksudkan
agar guru dapat memilih pendekatan
yang sesuai dalam mengajarkan
matematika untuk tipe siswa yang
dominan dalam suatu kelas. Hal ini
dianggap penting berdasarkan hasil
penelitian ini, karena gaya berpikir
siswa tipe FI dan FD mempunyai
pengaruh yang berlawanan dalam
prestasi belajar matematika.
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